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ABSTRACT 

 

 Evaluation of Growth and Yield On Three Cultivars R of Upland Rice 

(Oryza sativa L.) Due To Use Of Plant Spacing. The research aims to: (i). Studied 

the effect of plant spacing on growth and yield of three cultivars of upland rice 

(Oryza sativa L.). (ii). Get the right spacing for three cultiars of upland rice (Oryza 

sativa L.) in evaluation (iii) the influence of evironmental factors on the grownt and 

yield power of three cultivars of upland rice (Oryza sativa L.) in evaluation. The 

reserach was conducted on Maret up to September2016, in  the village of  Cipta 

Graha of Kaubun Sub-district of East Kutai  Regency.  Research design used a 

Randomized Block Design (RBD) with  experimental factorial and each treatment 

has 3 replicated.  The first factor is cultivar of Gedagai and Kunyit.While the second 

factor is plant spacing  20 x 20 cm, 20 x 25 cm, 25 x 25 cm, 25 x 30 cm, dan 30 x 

30 cm.  Analysis data using ANOVA tables with advanced test Least Significant 

Difference (LSD) level 5%. 

The research results showed no significant interaction between cultivar 

treatment and plant spacing.The influence of cultivars had a significant effect on 

plant height of 45 hst, number of tillers/hill, and total grain amount/panicle, whereas 

in the treatment of spacing significant effect on total number of tillers/hill, number of 

productive tillers/hill and 1000 grain weight. Kultivar Gedagai and kunyit have the 

highest potential yield of successive respectively 1,483 Mg ha-1 and 1,319 Mg ha-. 

Treatment of plant spacing 25cmx25cm has the highest ppotential yield ie 1,430 Mg 

ha-1. All observed characters are influenced by environmental factors (h2 < 0,5). 
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PENDAHULUAN 

 

Peningkatan produksi padi di Kaltim terus dilakukan sampai sekarang. Hal ini 

dapat dilihat dari laporan Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kaltim pada tahun 2015 

yaitu jumlah penduduk sebanyak 3.351.432 jiwa, produksi padi gogo dan padi sawah 

593.211 ton tahun-1, dan produksi yang siap dikonsumsi sebanyak 343.992 ton tahun-

1. Bila dibandingkan hasil yang diperoleh pada tahun 2014 maka terjadi peningkatan 

produksi padi gogo dan padi sawah sebesar 95.242 ton tahun-1 dan produksi siap 

konsumsi sebesar 55.229 ton tahun-1. Selanjutnya bila dilihat dari kebutuhan 

konsumsi penduduk Kaltim pada tahun 2014 adalah sebesar 330.938 ton tahun-1 

dengan produksi yang siap dikonsumsi sebesar 288.763 ton tahun-1, sedangkan tahun 
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2015 sebesar 341.012 ton tahun-1. Dari data tersebut diatas tampak bahwa pada tahun 

2014 Kaltim masih defisit sebesar 42.175 ton tahun-1 namun pada tahun 2015 

mengalami surplus sebesar 2.980 ton tahun-1 (Dinas Tanaman Pangan Kaltim, 2015). 

Salah satu upaya yang dilakukan untuk mempertahankan dan meningkatkan produksi 

padi di Kaltim serta pemanfaatan lahan kering dan menjaga kestabilan kebutuhan 

konsumsi padi di Kaltim ialah dengan memanfaatkan kultivar padi gogo  lokal, 

karena mempunyai kemampuan adaptasi yang baik terhadap kondisi lingkungan 

yang kurang menguntungkan. Kultivar padi gogo lokal adalah aset daerah yang dapat 

diandalkan dimasa depan sebagai sumber pendapatan daerah yang potensial.  

Kelebihannya adalah sangat hemat dalam penggunaan pupuk serta tahan terhadap 

serangan berbagai penyakit (Rusdiansyah, dkk, 2006). Selama ini budidaya padi 

gogo masih dilakukan secara tradisional dan belum tersentuh teknologi budidaya. 

Dalam upaya peningkatan produksi padi gogo maka diperlukan input teknologi 

seperti pemupukan, penggunaan varietas atau kultivar yang memiliki potensi hasil 

tinggi dan pengaturan jarak tanam yang tepat.  Sehubungan dengan itu, maka penulis 

mengangkat  judul “Evaluasi Pertumbuhan Dan Daya Hasil Tiga Kultivar Padi Gogo 

(Oryza sativa L.) Akibat Penggunaan Jarak Tanam. 

 

1. Perumusan Masalah 
1. Apakah perlakuan jarak tanam memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan 

dan daya hasil tiga kultivar padi gogo (Oryza sativa L.). 

2. Jarak tanam berapakah yang dapat memberikan daya hasil tinggi pada tiga 

kultivar padi gogo (Oryza sativa L.) yang dievaluasi. 

3. Apakah faktor lingkungan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan daya hasil 

tiga kultivar padi gogo (Oryza sativa L.) yang dievaluasi. 

 

2. Tujuan Penelitian 

1. Mempelajari pengaruh jarak tanam terhadap pertumbuhan dan daya hasil tiga 

kultivar padi gogo (Oryza sativa L.). 

2. Mendapatkan jarak tanam yang tepat bagi tiga kultivar padi gogo asal kaltim 

yang dievaluasi 

3. Mengetahui pengaruh faktor lingkungan terhadap pertumbuhan dan daya hasil 

tiga kultivar padi gogo (Oryza sativa L.) yang dievaluasi. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret - September 2016 bertempat di 

Desa Cipta Graha Kecamatan Kaubun Kabupaten Kutai Timur. Bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah benih 3 kultivar padi gogo yaitu Gedagai, 

Kunyit. Pupuk Urea, SP-36, KCl, Nematisida (Furadan 3G), Herbisida (Round up), 

Insektisida (Matador) dan fungisida (Dithane M-45). 

 Adapun alat yang digunakan adalah cangkul, lingga, arit, parang, label 

perlakuan, label sampel, label perlakuan, tali rafia, sprayer, alat tulis menulis, alat 

dokumentasi, serta meteran. 

Penelitian ini merupakan percobaan faktorial 3 faktor yang disusun dalam 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 3 ulangan. Data yang diperoleh dianalisis 

ragam dan apabila terdapat perbedaan yang nyata dilakukan dengan uji BNT pada 

taraf 5%.  
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Faktor pertama adalah kultivar (K) yaitu  k1 : Gedagai; k2 : Serai k3 : Kunyit. 

Faktor ketiga adalah jarak tanam (J) yaitu  j1 :  20 x 20 cm;  j2 : 20 x 25 cm;  j3 : 25 x 

25 cm;  j4 : 25 x 30 cm;  j5 : 30 x 30 cm. 

Data yang diperoleh di analisis ragam. Apabila terdapat pengaruh yang nyata 

dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 0,05 (Steel dan Torrie, 

1981; Gomez dan Gomez, 1995). Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh faktor 

lingkungan dilakukan analisis heritabilitas (h2) dalam arti luas yang dihitung dengan 

rumus Nilai h2 diklasifikasikan menurut Stansfield, (1991) yaitu : rendah (R) = 0  h2 

 0,2 ; sedang (S) = 0,2  h2  0,5 ; dan tinggi (T) = h2  0,5.  
 

1. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

1.1. Persiapan Lahan 

 Lahan yang akan digunakan untuk percobaan dibersihkan dari rumput-

rumput, ranting tanaman lalu dibakar, pada persiapan lahan ini tidak dilakukan 

pengolahan tanah.  

1.2. Persiapan Persemaian Benih 

 Benih sebelum ditanam direndam dengan Dithane M-45 dengan konsentrasi 

0,2 % selama 10-15 menit untuk mengendalikan penyakit bercak daun. Setelah itu 

dibilas dan ditiriskan kemudian diinkubasi selama tiga hari pada kondisi gelap 

sampai berkecambah. Tujuan inkubasi ini adalah agar perkecambahan benih 

seragam. 

1.3. Penanaman 

 Benih yang telah berkecambah ditanam dengan cara ditugal sedalam 3-4 cm 

dan setiap lubang tanam ditanami 5-7 benih padi. Penanaman dilakukan pada petak 

berukuran 3 x 3 meter dengan jarak tanam sesuai perlakuan. 

1.4. Pemeliharaan 

Penjarangan dilakukan 2 minggu setelah tanam dengan menyisakan tiga 

tanaman yang memiliki pertumbuhan paling baik pada setiap petakan penelitian 

dengan cara menggali tanaman dengan parang, penggalian ini dilakukan agar akar 

tanaman tidak rusak sehingga dapat digunakan untuk menyulam tanaman yang mati. 

Penyulaman dilakukan bersamaan dengan waktu penjarangan. Penyulaman 

dilakukan dengan menggunakan bibit yang berasal dari hasil penjarangan kultivar 

yang sama. Pemupukan dilakukan setelah tanaman berumur 30 hari dengan cara 

disebar. Pupuk yang diberikan  terdiri dari N = 45 kg/Ha, P2O5 = 45 kg/Ha dan K2O 

= 45 kg/Ha atau setara dengan Urea 90 gram Petak-1, SP-36 112,5 gram Petak-1 dan 

KCl 67,5 gram Petak-1.  Pupuk tersebut diberikan sebagai pupuk dasar. 

 Pemberian pupuk pada tahap pertama diberikan pada umur 8 hari 

setelah tanam dimana pupuk yang diberikan adalah pupuk urea dan TSP dengan 

perbandingan 2:1. Pada tahap ketiga, pupuk yang diberikan adalah NPK, UREA, dan 

KCL dengan perbandingan 2:1:1 di berikan pada umur 44 HST. Pada metode tanam 

PTT, secara berangsur tanah dalam kondisi macak-macak hingga tanaman berumur 1 

minggu, kemudian digenangi kembali dengan ketinggian air 2-5 cm hingga tanaman 

berumur 1 minggu. Lahan kembali dikeringkan selama 1 minggu. kemudian kembali 

digenangi dengan ketinggian air 5 cm. Hal tersebut terus dilakukan hingga tanaman 

memasuki stadia pembungaan. Sejak fase keluar bunga hingga 10 hari sebelum 

panen lahan terus diari dengan ketinggian 5 cm. Untuk mencegah hama dan penyakit 

tidak digunakan bahan kimia, tetapi dilakukan pencegahan dan apabila terjadi 

gangguan hama/penyakit digunakan pestisida kimia. Selain itu menggunakan alat 

secara manual untuk membersihkan gulma. 
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1.5. Pemanenan  
 Pemanenan dilakukan pada saat malai sudah masak fisiologis 80% atau 

berumur 30-35 hari setelah berbunga. Ciri-ciri masak fisiologis, gabah telah 

menguning walaupun daunnya (bagian atas) masih berwarna hijau. 

 

2. Pengambilan Data  

2.1. Tinggi Tanaman 45 dan 90 Hari Setelah Tanam (HST) 

 Tinggi tanaman diukur pada saat tanaman berumur 45 dan 90 hst, yang 

diukur mulai pangkal batang diatas permukaan tanah yang telah diberi tanda dengan 

spidol hingga ujung daun tertinggi pada setiap sampel. 

2.2. Jumlah Anakan Total dan Produktif per Rumpun 

Jumlah anakan total per rumpun dihitung dari jumlah tanaman per rumpun 

yang dilakukan sehari sebelum panen. Jumlah anakan total adalah seluruh jumlah 

anak yang terbentuk dikurang 1 batang induk. Jumlah anakan produktif per rumpun 

dihitung dari jumlah anakan yang menghasilkan malai, dihitung sehari sebelum 

panen pada setiap sampel. 

2.3. Jumlah Gabah Total per Rumpun dan jumlah Gabah Isi per Malai 

Jumlah gabah total per malai dihitung dari jumlah gabah total per rumpun 

dibagi dengan jumlah malai per rumpun dari setiap tanaman sampel. Jumlah gabah 

isi per malai dihitung dari jumlah gabah isi per rumpun dibagi dengan jumlah malai 

per rumpun dari setiap tanaman sampel. 

2.4. Potensi Hasil (Mg.ha-1) 

Potensi hasil dihitung untuk mengetahui berapa besar produksi padi sawah 

yang dihasilkan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil analisis ragam terhadap semua parameter yang diamati menunjukkan 

bahwa tidak ditemukan adanya interaksi yang nyata antar perlakuan kultivar x jarak 

tanam (K x J). Tidak adanya interaksi yang nyata tersebut mengindikasikan bahwa 

semua kultivar yang diuji memberikan respon yang sama terhadap perlakuan jarak 

tanam. Hasil tersebut juga menunjukkan bahwa ketiga faktor (kultivar dan jarak 

tanam) tidak saling mempengaruhi satu sama lain. Sesuai dengan pendapat Steel dan 

Torrie (1993), bahwa apabila tidak terjadi atau tidak ditemukan adanya interaksi 

antar ketiga faktor perlakuan, maka dapat dikatakan bahwa faktor-faktor tersebut 

bertindak bebas (independent) atau tidak tergantung satu sama lainnya. Sedangkan 

menurut Gomez dan Gomez (1995), bahwa tiga faktor dikatakan berinteraksi apabila 

pengaruh suatu faktor berubah pada saat perubahan taraf faktor lainnya berubah. 

Karena tidak ditemukan adanya interaksi yang nyata antar perlakuan kultivar x 

jarak tanam (K x J), maka pembahasan selanjutnya dilakukan pada masing-masing 

faktor. Hasil analisis pengaruh kultivar menunjukkan bahwa perbedaan yang nyata 

hanya ditemukan pada tinggi tanaman umur 45 hst, jumlah anakan total/rumpun, 

jumlah anakan produktif/rumpun dan jumlah gabah total/malai, tetapi pada tinggi 

tanaman umur 90 hst, jumlah gabah isi/malai, berat 1000 butir, berat gabah/petak dan 

potensi hasil tidak ditemukan adanya perbedaan yang nyata. 

Adanya perbedaan yang nyata pada tinggi tanaman umur 45 hst diduga erat 

hubungannya dengan faktor lingkungan selain faktor genetik dari masing-masing 

kultivar. Pada awal pertumbuhan tanaman, curah hujan masih cukup tinggi yaitu 

pada bulan Mei hingga Juni berturut-turut sebesar 306,5 mm dan 184,6 mm dengan 
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jumlah hari hujan 22 hari, sehingga kebutuhan air tanaman terpenuhi. Pada kondisi 

ini unsur hara yang ada dalam tanah maupun yang diberikan melalui pemupukan 

dapat diabsorb secara optimal oleh masing-masing kultivar. Unsur hara tersebut 

digunakan oleh tanaman untuk pertumbuhannya terutama untuk merangsang 

pembelahan dan pemanjangan sel yang berdampak pada pertambahan tinggi tanaman 

dan organ tanaman lainnya. Namun setelah tanaman berumur 65 hst terjadi 

perubahan lingkungan dimana curah hujan sangat minim (terjadi perubahan dari 

musim hujan ke musim kemarau). Hal ini berdampak langsung pada ketersediaan air 

oleh tanah meskipun telah dilakukan penyiraman, namun jumlah air yang diberikan 

tidak dapat memenuhi kebutuhan tanaman. Pada kondisi ini tanaman mulai 

mengalami defisiensi air (water deficit) yang ditandai dengan menggulungnya daun, 

sehingga unsur hara tidak dapat di absorb secara optimal. Akibatnya pembelahan dan 

pemanjangan sel terganggu, sehingga berdampak terhambatnya pertambahan tinggi 

tanaman. 

Defisiensi air pada tanaman padi tidak hanya berpengaruh pada tinggi tanaman 

tetapi juga berpengaruh pada pembentukan anakan. Pada tanaman padi yang peka 

terhadap kekurangan air dapat menyebabkan terhambatnya pembentukan anakan, 

selain itu banyak anakan yang sudah terbentuk mengalami kekeringan dan akhirnya 

mati, kondisi ini berpengaruh langsung terhadap jumlah anakan total dan anakan 

produktif yang terbentuk.  

Pengamatan secara visual di lapangan, terlihat bahwa pada tanaman padi yang 

mengalami defisit air, daun tanaman menggulung yang kemudian mengering dan 

akhirnya mati. Menurut Hasan Basri Jumin (2002), pertumbuhan tanaman sangat 

dibatasi oleh jumlah air yang tersedia dalam tanah, karena air mempunyai peranan 

penting dalam proses kehidupan tanaman. Kekurangan air akan mengganggu 

aktivitas fisiologis maupun morfologis sehingga mengakibatkan terhentinya 

pertumbuhan. Benyamin Lakitan (2002), berpendapat bahwa ketersediaan air yang 

tidak mencukupi akan mempengaruhi bahkan menghambat laju fotosintesis, karena 

terutama pengaruhnya terhadap turgiditas sel penjaga stomata.  Jika kekurangan air, 

maka turgiditas sel penjaga stomata menurun dan hal ini menyebabkan stomata 

menutup.   

Selain itu, faktor lain yang juga menghambat pertumbuhan tanaman adalah 

temperatur, meningkatnya temperatur akibat musim kemarau yaitu pada bulan Juli-

September menyebabkan evaporasi, transpirasi dan evapotranspirasi juga meningkat. 

Tingginya evapotranspirasi menyebabkan kehilangan air yang cukup besar sehingga 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Menurut Gardner, 

dkk., (1991), kehilangan air ke atmosfer ditentukan oleh faktor-faktor lingkungan 

dan faktor tanaman. Pengaruh lingkungan terhadap evapotranspirasi disebut tuntutan 

atmosfer atau tuntutan evaporasi. Makin tuntutan atmosfer, makin cepat dapat 

dievaporasikan air dari permukaan air yang bebas. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

tuntutan atmosfer tersebut yaitu radiasi matahari, temperatur, kelembapan dan angin. 

Peningkatan temperatur meningkatkan kapasitas udara untuk menyimpan air, yang 

berarti tuntutan atmosfer yang lebih besar. Temperatur berhubungan erat dengan 

kelembapan, semakin tinggi temperatur maka semakin rendah kelembapannya, 

begitu pula sebaliknya. Menurut Gardner, dkk (1991), pada tingkat kelembapan 

didalam daun yang rendah, sel-sel pengawal kehilangan turgornya yang 

mengakibatkan penutupan stomata. Menutupnya stomata berpengaruh terhadap 

proses fotosintesis yang nantinya juga akan mempengaruhi perkembangan dan hasil 

tanaman. 
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Tingginya temperatur juga akan berpengaruh negatif terhadap pembentukan 

dan perkembangan malai yang nantinya berpengaruh pada hasil produksi karena 

kekurangan air akibat proses evapotranspirasi yang tinggi tersebut. Sesuai dengan 

pendapat De Datta (1981), bahwa saat pertumbuhan reproduktif, air yang dibutuhkan 

oleh tanaman sangatlah besar dan merupakan senyawa yang penting bagi tanaman.  

Bila kekurangan air pada fase reproduktif ini berlangsung cukup lama, maka akan 

berakibat pada pengurangan produksi akhir padi tersebut. 

Kondisi tersebut diatas juga mempengaruhi jumlah gabah/malai yang 

dihasilkan, baik itu jumlah gabah total/malai maupun jumlah gabah isi/malai. 

Menurut Hasan Basri Jumin (2002), bahwa kekeringan yang terjadi menjelang saat 

pembungaan sangat berpengaruh pada sistem reproduktif. Pada tanaman padi 

pengaruh ini meningkatkan sterilitas bunga dan menurunkan persen pengisian biji. 

Berat 1000 butir gabah sangat dipengaruhi oleh ukuran dan bentuk gabah. 

Ukuran gabah yang besar akan berpengaruh langsung terhadap berat gabah yang 

dihasilkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Taslim, dkk.,(1989) ; Muratha dan 

Matshusima (1978) ; Surito (2006), yang menyatakan bahwa berat 1000 butir gabah 

lebih dipengaruhi oleh ukuran gabah. Ukuran gabah yang kecil akan menghasilkan 

berat gabah yang ringan, sebaliknya ukuran gabah yang besar akan menghasilkan 

berat gabah yang berat. 

Berat gabah/petak dan potensi hasil selain dipengaruhi oleh berat 1000 butir 

gabah juga dipengaruhi oleh jumlah anakan produktif, jumlah gabah isi/malai dan 

persentase gabah hampa. Ringannya berat gabah/petak dan rendahnya potensi hasil 

yang dihasilkan terkait langsung dengan sedikitnya jumlah anakan produktif yang 

terbentuk, sedikitnya jumlah gabah isi dan banyaknya gabah hampa yang dihasilkan, 

selain itu adanya serangan hama terutama tikus juga berpengaruh pada berat 

gabah/petak dan potensi hasil. 

Hasil pengamatan pengaruh kultivar secara keseluruhan menjelaskan bahwa 

kultivar Gedagai dan Kunyit mampu menghasilkan gabah total/malai, gabah 

isi/malai, berat gabah/petak dan potensi hasil terbaik. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh, maka ketiga kultivar tersebut memiliki sifat agak tahan terhadap 

kekeringan (kekurangan air) sehingga dapat disarankan dibudidayakan pada lahan-

lahan kering yang terbatas ketersediaan airnya. 

Selanjutnya hasil analisis terhadap perlakuan jarak tanam terlihat bahwa 

pengaruh yang nyata hanya ditemukan pada jumlah anakan total/rumpun, jumlah 

anakan produktif/rumpun dan berat 1000 butir, sedangkan tinggi tanaman umur 45 

dan 90 hst, jumlah gabah total, jumlah gabah isi/malai, berat gabah/petak dan potensi 

hasil tidak memperlihatkan perbedaan yang nyata.  

Tidak adanya perbedaan tinggi tanaman umur 45 hst, erat hubungannya dengan 

tahap pertumbuhan awal tanaman yang masih muda, dalam hal perakaran belum 

menyebar, sehingga persaingan dalam penyerapan unsur hara, air dan lainnya masih 

belum terlihat. Menurut Sri Setyadi Harjadi (1993), mengemukakan bahwa tanaman 

yang masih muda, sistem perakaran belum sempurna baik fungsi ataupun 

penyebarannya. Sedangkan tinggi tanaman umur 90 hst, walaupun perakaran 

tanaman didalam tanah sudah menyebar sehingga terjadi persaingan dalam 

memperoleh unsur hara dan mineral lainnya antar tanaman, namun perubahan 

lingkungan dimana curah hujan yang sangat minim dan temperatur yang tinggi 

berdampak pada pembelahan dan pemanjangan sel tanaman sehingga menghambat 

penambahan tinggi tanaman. Kerapatan tanaman mempengaruhi kompetisi tanaman 

dalam hal pengambilan air, cahaya dan CO2. Hal ini terkait dengan pengaruh 
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lingkungan lainnya seperti curah hujan yang rendah (kekurangan air). Semakin rapat 

jarak tanam maka semakin tinggi tingkat persaingan antar tanaman. Menurut Sri 

Setyati Harjadi (1979), pada umumnya produksi tiap satuan luas yang tinggi tercapai 

dengan populasi tinggi, karena tercapainya penggunaan cahaya secara maksimum di 

awal pertumbuhan. Akan tetapi pada akhirnya, penampilan masing-masing tanaman 

secara individu menurun karena terjadi persaingan (competition) untuk cahaya dan 

faktor tumbuh lainnya.  

Hasil analisis pengaruh perlakuan jarak tanam terhadap rata-rata jumlah anakan 

baik anakan total maupun anakan produktif/rumpun terlihat berpengaruh nyata. Hal 

ini diduga karena jarak tanam yang rapat menyebabkan beberapa bagian tanaman 

kurang maksimal dalam pemanfaatan cahaya akibat terhalang oleh tanaman lain. 

Dugaan lainnya yaitu pengaruh temperatur yang tinggi, menyebabkan lahan menjadi 

kekeringan, bila mengalami kekeringan maka tanaman mengalami defisit air, 

tanaman yang mengalami defisit air tersebut, sel dalam tanaman akan mengalami 

lisis, apabila terjadi demikian maka proses fotosintesis dan proses lainnya akan 

terganggu sehingga mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman seperti 

pertambahan tinggi tanaman, pertambahan jumlah anakan per rumpun, dan besarnya 

persentase gabah hampa. 

Jumlah gabah total dan gabah isi/malai terhadap perlakuan jarak tanam 

berdasarkan analisis berpengaruh tidak nyata. Hal ini terkait langsung dengan jumlah 

anakan produktif yang terbentuk dari masing-masing perlakuan, sehingga juga 

mempengaruhi jumlah gabah yang dihasilkan. Dalam Tabel 9, terlihat bahwa 

penggunaan jarak tanam yang lebar menghasilkan jumlah gabah total dan gabah isi 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan jarak tanam yang rapat. Dugaan lain yaitu 

karena temperatur yang tinggi dan curah hujan yang rendah pada jarak tanam yang 

rapat menyebabkan tanaman mengalami kekurangan air yang lebih besar daripada 

jarak tanam yang lebar, karena kebutuhan air pada jarak tanam yang rapat lebih 

banyak dibandingkan dengan jarak tanam yang lebar. Hal ini dipengaruhi langsung 

oleh jumlah populasi tanaman, sehingga berdampak pada terhambat pembentukan 

dan perkembangan malai. Sesuai dengan pendapat De Datta (1981), bahwa saat 

pertumbuhan reproduktif, air yang dibutuhkan oleh tanaman sangatlah besar dan 

merupakan senyawa yang penting bagi tanaman.  Bila kekurangan air pada fase 

reproduktif ini berlangsung cukup lama, maka akan berakibat pada pengurangan 

produksi akhir padi tersebut. Ditambahkan oleh Iwao Nisitiyama (1995), bahwa 

temperatur yang tinggi menyebabkan spikelet menjadi putih (hampa), mengurangi 

jumlah spikelet, menunda perkembangan malai, spikelet mandul pada saat fase 

pembungaan dan juga tidak baik untuk fase pematangan buah. Ditambahkan oleh 

Hasan Basri Jumin (2002), menyebutkan bahwa kekeringan yang terjadi menjelang 

saat pembungaan sangat berpengaruh pada sistem reproduktif. Pada tanaman padi 

pengaruh ini meningkatkan sterilitas bunga dan menurunkan persen pengisian biji. 

Hasil analisis pada perlakuan jarak tanam terhadap berat 1000 butir gabah 

berpengaruh nyata, namun tidak berpengaruh nyata terhadap berat gabah/petak dan 

potensi hasil. Berdasarkan Tabel 1, terlihat pada perlakuan jarak tanam yang sama 

menghasilkan rata-rata jumlah gabah total/malai, gabah isi/malai, berat 1000 butir 

gabah, berat gabah/petak dan potensi hasil lebih tinggi dari perlakuan jarak tanam  
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yang berbeda. Sesuai dengan pendapat Sri Setyati Harjadi (1979), pada umumnya 

jarak tanam sama (equidistant plant spacing) lebih efisien daripada jarak tanam yang 

lain, karena awal titik kompetisi tertunda terjadinya. 

Hasil pengamatan pengaruh jarak tanam secara keseluruhan menjelaskan 

bahwa perlakuan jarak tanam 25 cm x 25 cm (j3) dan 30 cm x 30 cm (j5) mampu 

menghasilkan gabah total/malai, gabah isi/malai, berat gabah/petak dan potensi hasil 

terbaik. Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka ketiga jarak tanam tersebut dapat 

disarankan untuk digunakan dalam budidaya padi gogo pada lahan-lahan kering. 

 Hasil analisis terhadap nilai h2 dari semua karakter atau parameter yang diamati 

memiliki nilai h2 berkisar 1,76-44,92%. Diperoleh nilai h2 yang rendah dan sedang 

pada semua karakter yang diamati menunjukkan bahwa penampilan karakter-

karakter tersebut sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan dibandingkan faktor 

genetik.  Besarnya  pengaruh  lingkungan  tersebut  mengindikasikan bahwa 

semuakarakter yang diamati tidak dapat digunakan sebagai faktor seleksi, selain itu 

pengaruh faktor lingkungan yang besar memberikan petunjuk bahwa didalam 

budidaya tanaman padi gogo perlu diperhatikan faktor-faktor lingkungan tumbuh 

terutama faktor lingkungan yang tidak dapat dirubah (temperatur, intensitas cahaya, 

curah hujan). 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Tidak ditemukan adanya interaksi yang nyata antara perlakuan kultivar dan 

jarak tanam. Perlakuan kultivar berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 45 

hst, jumlah anakan total/rumpun dan jumlah gabah total/malai, sedangkan pada 

perlakuan jarak tanam berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan total/rumpun, 

jumlah anakan produktif/rumpun dan berat 1000 butir. Kultivar Kunyit dan Gedagai 

memiliki potensi hasil paling tinggi yaitu berturut-turut 1,483 Mg ha-1 dan 1,319 Mg 

ha-1. Perlakuan jarak tanam 25 cm x 25 cm dan 30 cm x 30 cm memiliki potensi hasil 

yang paling tinggi yaitu berturut-turut 1,430 Mg ha-1 dan 1,340 Mg ha-1. Semua 

karakter yang diamati dipengaruhi oleh faktor lingkungan (h2 < 0,5).  

Kultivar Kunyit dan Gedagai dapat disarankan untuk dibudidayakan pada lahan 

kering di Kaltim karena mampu memberikan daya hasil yang tinggi pada kondisi 

kekeringan atau kekurangan air. Jarak tanam 25 cm x 25 cm atau 30 cm x 30 cm 

dapat disarankan untuk budidaya padi gogo terutama kultivar Gedagai dan Kunyit, 

karena mampu memberikan daya hasil yang tinggi. Perlu dilakukan pengujian 

dengan perlakuan yang sama pada kondisi lingkungan tumbuh yang optimum, agar 

diperoleh informasi yang lebih mendetail. 
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